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Abstrak

Pariwisata di Bali telah menjadi sektor industri utama penyangga perekonomian daerah selama bertahun-tahun. Pengaruh teknologi internet,
membawa bidang pariwisata ke ranah digital disebut sebagai etourism. eTourism yang merupakan bentuk digitalisasi di bidang pariwisata
yang belum tersentuh teknologi internet sebelumnya melalui digitalisasi dan automasi pada sisi proses bisnis, value chain dan informasi di
bidang pariwisata. Perkembangan etourism di Bali tidak tanpa tantangan hal ini dikarenakan seperti perkembangan infrastruktur teknologi
informasi yang belum merata disetiap daerah. Terutama rural area yang susah dijangkau oleh sinyal telekomunikasi. Lokasi-lokasi wisata
yang berada di rural area ini akan susah mendapatkan exposure informasi sehingga bisa mengakibatkan sedikit wisatawan yang berkunjung ke
destinasi wisata tersebut. Selain itu para wisatawan yang datang ke Bali, masih perlu mencari informasi destinasi wisata alternatif yang ada
disekitar tempat wisatawan berada. Hal ini masih menyulitkan karena wisatawan harus mencari informasi melalui mesin pencari dan
mengecek lokasi destinasi wisata tersebut dekat tempat wisatawan berada. Pada Saat ini, pengembangan teknologi berupa aplikasi pada
smartphone yang sudah berkembang saat ini lebih banyak berfokus pada e-commerce, reservasi online hotel dan akomodasi. Teknologi yang
dikembangkan masih sedikit menyentuh langsung komponen masyarakat lokal yang membutuhkan cara yang lebih efektif untuk
memperkenalkan tempat wisata disekitar mereka melalui aplikasi smartphone di luar media sosial. Selain itu, teknologi masih sedikit menyentuh
pada pengalaman wisatawan yang datang ke Bali yang berkeinginan menjelajahi wisata alternatif disekitar tempat wisata utama yang
dikunjunginya. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi Android berbasis teknologi location awareness pada bidang etourism.
Aplikasi ini diharapkan mampu menyentuh pengalaman wisatawan dalam menjelajahi destinasi alternatif yang berupa wisata alam dan cagar
budaya yang ada disekitarnya. Aplikasi android dengan teknologi location awareness ini diharapkan mampu menjadi alternatif untuk
meningkatkan pengalaman pengguna selama berwisata di Bali. Pengguna akan diberikan informasi destinasi alternatif disekitar wisatawan
berada.

Kata kunci: location awareness, android, etourism
Abstract

Tourism has been the main economic industry sector in Bali for many years. The effect of internet & information technology, bringing tourism
to the digital era is called eTourism. eTourism is a form of digitalization in the tourism sector that has not been touched by internet
technology, through digitization and automation in the business process, value chain and information in the tourism sector. The development
of etourism in Bali has been facing challenges from a few years ago. It is due to development process the infrastructure of information technology
has not establish in each region of Bali. Especially rural areas that are difficult to reach by telecommunications signals. Tourist locations in
the rural areas still difficult to get exposure regarding destination promotion. Furthermore, it can result in fewer tourists visiting these tourist
destinations. In addition, tourists who come to Bali, still need to find information about the alternative tourist destinations around near their
location. This is still a problem for them, because they must search the information through search engines and check the location one by one.
Nowadays, the technology of applications on smartphones have developed focuses on e-commerce, online hotel reservations and
accommodation. It still rarely impact the local communities that need more effective ways to promote tourist attractions around them through
smartphone applications Moreover, technology rarely impact on the experience of tourists who come to Bali who wish to explore alternative
destinations around their location. This study aims to develop an Android technology-based location awareness application in the field of
etourism. This application expected to be used by visitors to find alternative destinations that include nature attractions and cultural tourism
attractions in Bali. The android application, named LocaGuide, with location awareness technology expected overcome those problem and
can improve user experience of tourists while traveling in Bali. Users will be given information on alternative places.

Keywords: location awareness, android, etourism

| PENDAHULUAN pengembgngan_usaha keral_<yatan atau berbasis masyarakat
L ' . . . lokal, objek wisata yang dikelola masyarakat lokal ataupun
Pariwisata  merupakan industri yang mengalami  eqara daya tarik dan atraksi wisata serta pengusahaan terkait
perkembangan sangat pesat saat ini. Pariwisata di Bali, telah bidang pariwisata [1]. Pengaruh teknologi internet, membawa
menjadi sektor industri utama penyangga perekonomian daerah bidang pariwisata ke ranah digital yang disebut sebagai

Bali selama bertahun tahun. Pariwisata adalah segala bentuk  etoyrism. eTourism dapat dikatakan sebagai bentuk digitalisasi
upaya dalam meningkatkan nilai tambah baik dalam bentuk dari pariwisata yang tanpa tersentuh teknologi internet
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sebelumnya dengan digitalisasi dari proses bisnis, value chain
dan informasi di bidang pariwisata [2]. eTourism dapat
mencakup reservasi online hotel, reservasi online akomodasi,
platform informasi point of interest (Pol), dan travel video blog.
eTourism  berperan  penting  dalam  meningkatkan
perkembangan sektor pariwisata konvensional, seperti
kunjungan Pol, wisata alam, cagar budaya restoran, hotel dan
kearifan lokal yang mampu menjadi daya tarik wisata.

Perkembangan etourism di Bali tidak tanpa tantangan
apalagi bagi masyarakat tradisional Bali. Sifat kerakyatan atau
masyarakat tradisional di Bali saat ini masih mengedepankan
nilai-nilai  leluhur untuk mempertahankan Kkelestarian
lingkungan, budaya dan tradisi. Hal ini yang menjadi tantangan
besar, sifat kerakyatan tradisional Bali yang menghadapi era
digitalisasi pada bidang pariwisata. Saat ini, Pariwisata di Bali
masih terkendala pemanfaatan teknologi mobile berbasis
Internet. Penggunaan teknologi mobile berbasis Internet yang
biasanya berupa aplikasi masih memerlukan porsi lebih untuk
membantu perkembangan pariwisata di Bali. Aplikasi yang
sudah berkembang saat ini lebih banyak berfokus pada e-
commerce, reservasi online hotel dan akomodasi. Saat ini
teknologi yang dikembangkan masih sedikit menyentuh
langsung komponen masyarakat lokal yang membutuhkan cara
yang lebih efektif untuk memperkenalkan destinasi wisata di
sekitar mereka melalui aplikasi smartphone. Selain itu,
teknologi masih sedikit menyentuh pada pengalaman
pengunjung yang datang ke Bali dan berencana menjelajahi
disekitar tempat wisata yang dikunjunginya. Saat ini terdapat
kendala dalam mengangkat tempat wisata alternatif yang
berada di sekitar tempat wisata utama untuk membantu
perekonomian masyarakat yang ada di sekitar tempat wisata
tersebut. Masih diperlukannya pengenalan tempat wisata
alternatif dan penunjang kearifan lokal menjadi salah satu
contoh kurangnya pemanfaatan aplikasi mobile. Lokasi-lokasi
wisata yang berada di rural area ini masih susah mendapatkan
exposure informasi sehingga bisa mengakibatkan sedikit
wisatawan yang berkunjung ke destinasi wisata tersebut. Selain
itu para wisatawan yang datang ke Bali, masih perlu mencari
informasi destinasi wisata alternatif yang ada disekitar tempat
wisatawan berada. Hal ini masih menyulitkan karena
wisatawan harus mencari informasi melalui mesin pencari dan
mengecek lokasi destinasi wisata tersebut dekat tempat
wisatawan berada.

Lima tahun terakhir, desa wisata mulai dikembangkan di
Bali. Desa wisata bisa menjadi wisata alternatif dengan potensi
wisata alam dan cagar budaya yang merupakan salah satu
bentuk pariwisata dengan memanfaatkan kekayaan alam yang
sudah ada dan mengintegrasikan antara alam, kegiatan
masyarakat lokal dan akomodasi hingga menjadi daerah
kunjungan wisata. Wisata kearifan lokal sendiri dapat berwujud
wisata alam, cagar budaya, kesenian atau tradisi yang berakar
pada kebudayaan turun temurun. Kearifan lokal ini menjadi
salah satu bagian untuk menarik wisatawan untuk datang. Desa
Wisata merupakan pariwisata yang tidak terlalu mendapatkan
porsi promosi lebih dibandingkan tempat wisata utama yang

sudah terkenal seperti Uluwatu, Tanah Lot, pantai di Nusa Dua
atau Jimbaran. Selain itu tempat wisata alternatif yang berupa
air terjun, sawah dan wisata alam yang kurang terpublikasi juga
seharusnya menjadi perhatian. Wisata alam di sekitar desa
wisata dan tempat wisata utama, sebaiknya mendapat perhatian
lebih untuk mendapatkan publikasi dan promosi melalui
teknologi informasi.

Konsep teknologi Internet of Things (1oT) mulai banyak
dikembangkan saat ini. IoT merupakan konsep teknologi yang
menghubungkan antar perangkat apapun satu sama lain yang
ada di sekitar manusia, untuk bertukar informasi tanpa adanya
campur tangan dari manusia [3]. Salah satu fitur di dalam
Internet of things adalah context aware dimana sistem atau
aplikasi mobile berbasis 10T tersebut dapat memahami tentang
lingkungan fisik disekitar sistem tersebut berada [4]. Location
aware merupakan salah satu bagian di dalamnya. Fitur location
aware pada aplikasi mobile Android mampu memberikan
informasi tentang lokasi perangkat tersebut berdasarkan
pengaturan dan preferensi pengguna. Location aware pada
aplikasi android ini digunakan untuk mengetahui lokasi
aplikasi mobile berbasis 10T tersebut. Selanjutnya dengan
mengetahui lokasi aplikasi mobile tersebut diharapkan mampu
memberikan informasi lebih mendetail yang ada di sekitarnya.
Pada tahun 2017 [5] telah dilakukan penelitian  yang
bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan loT dan
menghasilkan arsitektur untuk sustainabletourism application.
Avrsitektur ini ditujukan untuk optimalisasi pada kapal layar di
Italia dengan memperhatikan faktor informasi transportasi dan
waktu tunggu antrian. Penelitian lainnya yang telah dilakukan
[6] membahas tentang aplikasi perencanaan perjalanan dan
rekomendasi tempat pariwisata. Penelitian ini menekankan
kemampuan aplikasi dalam merekomendasikan tempat
pariwisata berdasarkan karakteristik user. Penelitian ini
mempelajari perilaku user terhadap penggunaan aplikasi,
klasifikasi demografi user, termasuk tempat yang sudah pernah
dikunjungi menggunakan aplikasi tersebut. Selanjutnya
aplikasi menghasilkan rekomendasi berdasarkan hal tersebut.
Penelitian lain yang dilakukan pada tahun 2015 berbasis google
maps bertujuan untuk pengembangan platform travel planning
berdasarkan peta digital [7]. Penelitian ini menjelaskan bahwa
di Taiwan, adanya peningkatan kebutuhan trip self-planning.
User lebih menyukai dalam pembuatan jadwal perjalanan
secara mandiri.

Penelitian ini bertujuan untuk pengembangan bidang
etourism di Bali dengan memanfaatkan teknologi Internet of
Things (1oT). Aplikasi mobile Android berbasis location
awareness yang dikembangkan ini diharapkan mampu
memberikan informasi yang lebih baik terkait tempat wisata
alternatif baik itu wisata alam dan cagar budaya, wisata alam
ataupun wisata budaya berbasis kearifan local selain
menggunakan media sosial. Kelebihan Aplikasi yang
dikembangkan ini, mampu menginformasikan wisata alternatif
disekitar yang diharapkan mampu mempublikasikan tempat
wisata yang berada di sekitar tempat wisata utama. Selain itu
aplikasi ini memungkinkan wisatawan untuk mengatur secara
fleksibel jangkauan tempat wisata yang ada disekitarnya.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

1. ETOURISM

eTourism merupakan upaya dalam meningkatkan segala hal
dalam industri pariwisata ke bentuk digital. etourism
merupakan adaptasi bentuk dunia pariwisata karena pengaruh
berkembangnya Information and Communicatin Technology
(ICT). Menurut Buhalis [2], e-tourism disebut sebagai refleksi
digitalisasi semua proses, value chain dalam pariwisata, travel
dan hospitality industry yang bisa mencakup bidang
ecommerce dan teknik yang digunakan untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas suatu organisasi di bidang pariwisata.
Pada level strategis, etourism mampu merevolusi proses bisnis
dari suatu usaha dengan pemanfaatan ICT yang sudah ada.
Konsep etourism meliputi semua fungsi bisnis terkait yang
memanfaatkan teknologi misalnya ecommerce, emarketing,
efinance, eproduction, estrategy dan development product.
Salah satu contoh implementasi etourism yaitu pengembangan
aplikasi mobile dalam mendukung kunjungan pariwisata.
Aplikasi ini mampu meningkatkan efektivitas proses bisnis dari
suatu pariwisata konvensional ke bentuk digital.

2. INTERNET OF THINGS

Internet of things atau sering disebut 10T secara praktis
merupakan penerapan konsep teknologi dalam pengembangan
platform untuk melakukan pertukaran data dengan
memanfaatkan sistem sensor tanpa adanya pemicu dari
manusia itu sendiri saat melakukan pertukaran data [3], [8].
Misalnya dalam etourism, wisatawan memanfaatkan
smartphone mereka untuk mengexplorasi tujuan dan attraction
yang menarik berdasarkan database yang dimiliki oleh sistem
tersebut ataupun data yang dikumpulkan oleh sistem pada
smartphone tersebut.

Context aware merupakan kecerdasan yang ditanamkan
pada perangkat smartphone atau 10T sehingga perangkat
tersebut  memahami  kondisi  disekitarnya  dengan
memanfaatkan kemampuan sensing dan melakukan aksi
tertentu berdasarkan data yang diterima dari lingkungan
fisiknya [4]. Sedangkan location aware merupakan
penambahan fitur khusus pada perangkat 0T atau smartphone
sehingga perangkat tersebut memahami lingkungan fisik
berdasarkan lokasi perangkat tersebut berada [9], [10].

3. LOCATION AWARENESS

Teknologi location-aware atau disebut juga location
awareness digunakan untuk menentukan posisi letak geografis
atau posisi seseorang dari perangkat mobile yang tertanam
teknologi Global Location Service (GPS), GSM dan Wi-Fi di
dalamnya. Para peneliti telah banyak melakukan penelitian
yang terkaid location sensing system atau location-aware
technology yang berbeda berdasarkan akurasi, jangkauan area,
frekuensi pembaharuan lokasi dan biaya instalasi dan
pemeliharan sistem yang dikembangkan tersebut [11].

GPS merupakan teknologi yang sudah digunakan secara
luas untuk navigasi, kelauatan, pemetaan, penerbangan,
pariwisata, pengukuran hingga bidang teknik [11]. Penerapan
GPS sangat bergantung terhadap kualitas signal dari sisi
perangkat pengguna dan juga signal dari satelit yang digunakan
[12]. Kualitas signal akan sangat bergantung terhadap posisi
pengguna. Pemanfaatan GPS biasanya untuk raungan terbuka.
Jika pengguna menggunakan perangkat di dalam ruangan
gedung, yang merupakan obstacle, akan mempengaruhi
keberhasilan penempatan lokasi dengan GPS ini.

GSM (Global System for Mobile Communication) dan 4G
LTE merupakan teknologi cellular network yang digunakan
pada mobile phone system. Jaringan cellular saat ini bisa
digunakan untuk menentukan lokasi perangkat mobile yang
digunakan pengguna. Teknologi jaringan cellular ini
menentukan lokasi berdasarkan signal radio pada perangkat
mobile[13].

Wireless Local Area Network (WLAN) yang juga disebu
Wi-Fi merupakan teknologi wireless network untuk jangkauan
lokal dan biasanya digunakan untuk indoor-location[14].
Teknologi Wi-Fi menggunakan gelombang elektromagnetik
untuk pengiriman dan penerimaan data. Teknologi location
awareness pada Wi-Fi ini akan mencari perangkat yang ada di
area jangkauan jaringan Wi-Fi tersebut.

Gambar 1. Diagram Konteks LocaGuide

I1l. PERANCANGAN SISTEM LOCAGUIDE

1. DIAGRAM KONTEKS

Diagram Konteks merupakan diagram yang mencakup
masukan-masukan dasar, sistem umum dan keluaran, diagram
ini merupakan tingkatan tertinggi dalam diagram aliran data
dan hanya memuat satu proses, menunjukan sistem secara
keseluruhan, diagram tersebut tidak memuat penyimpanan dan
penggambaran aliran data yang sederhana, proses tersebut
diberi nomor nol. Semua entitas ekternal yang ditunjukan pada
diagram konteks berikut aliran data-aliran data utama menuju
dan dari sistem[15]. Pada Gambar 1 ditunjukkan diagram
Konteks dari aplikasi mobile eTourism LocaGuide.
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2. ENTITY RELATIONSHIP DIAGRAM (ERD)

ERD merupakan pemodelan awal basis data relasional yang
akan digunakan pada pembuatan aplikasi Locaguide ini.
Gambar 2 menunjukkan ERD yang digunakan pada tahap
pembuatan aplikasi LocaGuide. Pada Gambar 2 dapat dilihat
terdapat empat entitas yang terdiri dari POl Comments, POI,
POI Images dan Pengguna.

PO Comments (b

= | i Pangousa

3|

TCH I pe M

Gambar 2. ERD LocaGuide

3. STRUKTUR TABEL DATABASE

Struktur tabel database pada aplikasi LocaGuide ini
menggunakan 4 buah tabel yang terdiri dari tabel Pengguna,
tabel POI, tabel POI_Images dan tabel POl_Comments. Tabel
Pengguna digunakan untuk menyimpan data pengguna yang
dapat login ke web ataupun aplikasi Android. Struktur tabel
pengguna dapat dilihat pada tabel 1.

TABEL |
TABEL PENGGUNA

Kolom Tipe Panjang | Keterangan
Data

Id Int Primary Key

Username Varchar | 20

Password Varchar | 50

Email Varchar | 50

Namalengkap | Varchar | 100

Status Int

Tabel POI digunakan untuk menyimpan data point of
interest (POI) lokasi-lokasi objek wisata yang ada di Bali.
Struktur tabel POI dapat dilihat pada tabel II.

TABEL Il
TABEL POI
Kolom Tipe Panjang | Keterangan
Data
Id Int Primary Key

431
Nama Varchar 20
Alamat Varchar 100
Geom Geometry
Created_by Int Foreign
Key,
Pengguna.ld

Tabel POI_Images ini digunakan untuk menyimpan data
gambar-gambar POI. Struktur tabel POI_images dapat dilihat
pada tabel III.

TABEL 111
TABEL POI_IMAGES

Kolom Tipe Panjang | Keterangan
Data
Id Int Primary Key
Id_POI Int 20 Foreign Key,
POIL.Id
Gambar Varchar 255
Keterangan | Varchar 255
Created_by Int Foreign Key,
Pengguna.ld

Tabel POI_Comments ini digunakan untuk menyimpan
data komentar-komentar POI. Struktur tabel POI_Comments
dapat dilihat pada tabel 1V.

TABEL IV
TABEL POI_COMMENTS

Kolom Tipe Panjang | Keterangan
Data
Id Int Primary
Key
Id_POI Int 20 Foreign
Key, POL.Id
Komentar | Varchar 255
Rating Int
Created_by Int Foreign
Key,
Pengguna.ld

IV. HASIL DANPEMBAHASAN

Aplikasi android LocaGuide, berbasis location awareness
yang telah dibangun ini mampu untuk mencari lokasi wisata
alternative terdekat yang berada di sekitar tempat pengguna
berada. Pada Gambar 3, ditunjukkan pencarian lokasi POl yang
bersifat  fleksibel, mudah  disesuaikan,  berdasarkan
jangkaunnya. Pengaturan jangkauan maksimal 20 KM dari titik
pengguna berada dan minimal 1 KM dari tempat pengguna.
Pengguna bisa mendapatkan informasi tentang masing-masing
tempat tersebut dengan memilih pointer yang muncul dilayar.
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Pada Gambar 4, ditunjukkan submenu untuk menampilkan
list POI. Semua list POI yang terdaftar akan dimunculkan pada
list ini. Pada list ini terdapat nama lokasi, informasi terkati
dan ID list POI. Sedangkan pada
Gambar 5 ditunjukkan bagian gambar dan input komen untuk
destinasi wisata tertentu. Selain itu juga terdapat fitur rating
yang bisa diaktfikan, sehingga pengguna bisa memberikan
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Gambar 6. Tampilan Web admin untuk mengatur POI
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Gambar 7. Tampilan web admin pengaturan titik POI
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Pada Gambar 6 dan 7 ditunjukkan tampilan web sisi
administrator. Gambar 6 ditunjukkan, tampilan web admin
untuk mengatur POl sedangkan pada gambar 7 ditunjukkan
tampilan web admin saat menentukan titik lokasi tempat wisata
berdasarkan nilai garis lintang dan garis bujur. Pengaturan titik
lokasi juga bisa dilakukan dengan menarik pointer biru pada
peta, memperbesar peta dan secara otomatis akan dihasilkan
garis lintang dan bujur lokasi wisata. Selanjutnya titik POI ini
bisa disimpan dan akan muncul jika pengguna beradat di dekat
tempat wisata tersebut. Dengan kemampuan aplikasi
Locaguide menampilkan lokasi wisata terdekat dan alternatif
yang berada disekitar pengguna, telah ditunjukkan bahwa
teknologi location awareness telah berjalan pada aplikasi
berbasis android ini.

V. KESIMPULAN

Aplikasi mobile android, LocaGuide, ini mampu
memanfaatkan  teknologi  location awareness dengan
memanfaatkan teknologi GPS yang tertanam pada perangkat
smartphone. Aplikasi LocaGuide ini mampu memunculkan
lokasi tempat wisata disekitar pengguna berada. Tahap
selanjutnya, akan dilakukan pengujian dari sisi usabilitas
terhadap aplikasi LocaGuide ini.
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